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Syariah Cabang Makassar.
Skripsi ini membahas Persepsi Nasabah Terhadap Tabungan Haji pada
Unit BNI Syariah Cabang Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengelolaan tabungan haji tersebut dan bagaimana persepsi para nasabah
terhadap tabungan haji pada Unit BNI Syariah Cabang Makassar.
Populasi penelitian ini adalah seluruh Nasabah yang ada pada Unit BNI
Syariah Cabang Makassar dan sampel dalam penelitian ini adalah wilayah dari
sebagian elemen-elemen yang diteliti dari Nasabah pada Unit BNI Syariah Cabang
Makassar dengan jumlah sampel 50 orang. Teknik analisis data yang dugunakan
dengan menggunakan metode kuantitatif melalui kuisioner, dimana kuisoner tersebut
disajikan dengan menggunakan atribut-atribut yang berhubungan dengan tabungan
haji pada Unit BNI Syariah Cabang Makassar. Selanjutnya hasil dari kuisioner
tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus P=F/N x100%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap nasabah terhadap tabungan haji pada Unit BNI Syariah
Cabang Makassar adalah baik dimana dari tahun ketahun tingkat produk, pelayanan




Secara filosofi Bank Syari’ah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan
masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan
salah satu tantangan yang dihadapi dunia islam dewasa ini. Suatu hal yang sangat
mengembirakan bahwa belakangan ini para ekonomi muslim telah mencurahkan
perhatian besar. Guna menemukan cara untuk menggantikan sistem bunga dalam
transaksi perbankan konvensional dan keuangan yang lebih sesuai  dengan etika Islam
sebagai mana firman Allah:
                  
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu    memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”(QS. Ali Imran Ayat 130)
Yang dimaksud riba di sini ialah riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama
bahwa riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada dua
macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh
orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang
sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya Karena orang yang menukarkan mensyaratkan
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. riba
yang dimaksud dalam ayat Ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam
masyarakat Arab zaman Jahiliyah.1
1Buchari Alam, Manajemen Bisnis Syariah,( Bandung: Alfabeta, 2009), h . 288.
2Dewasa ini dunia usaha, mengalami tantangan yang cukup besar. Tantanga-
tantangan tersebut muncul karena adanya persaingan antara perusahaan yang sejenis.
Dengan adanya persaingan tersebut, maka akan mendorong suatu perusahaan untuk
melakukan kegiatan usaha yang lebih baik. Semakin banyak pilihan maka akan membuat
pelanggang semakin selektif dan menentukan alternative yang akan digunakan.
Ketatnya persaingan bisnis tersebut menuntut pelaku bisnis untuk selalu
meningkatkan daya saing agar mampu mempertahankan kelangsungan bisnisnya.
Ketatnya persaingan tidak hanya terjadi pada perusahaan yang menghasilkan barang,
tetapi juga terjadi pada perusahaan yang mengasilkan jasa seperti bank. Kepercayaan
masyarakat terhadap bank semakin menurun sebagai akibat dari banyaknya bank-bank,
terutama bsank swasta yang diambil alih, dibekukan operasinya atau bahkan dikuidasi
oleh pemerintah. Begitu juga dengan bank pemerintah, yang beberapa diantaranya harus
dimarger (peleburan beberapa perusahaan menjadi satu sehingga terbentuk perusahaan
yang kuat dan lebih besar, dengan tujuan menghindari persaingan antara perusahaan
sehingga meningkatkan efisiensi dalam menggunakan SDM). Akan tetapi, selama periode
krisis ekonomi tersebut, perbankan Syariah masih menunjukkan kinerja yang relatif lebih
baik dibandingkan dengan lembaga perbankan konvensional.
Hubungan antara bank syariah dengan nasabahnya  bukan hubungan debitur dan
kreditur, melainkan hubungan kemitraan (partnership) antara penyandang dana (shahibul
maal) dengan mengelolah dana (mudharib). Oleh karena itu tingkat laba bank syariah
tidak hanya berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham tetapi
juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah penyimpan
3dana. Hubungan kemitraan ini merupakan bagiannya yang khas dari proses mekanisme
bank syariah.2
Tersebut ditandai dengan kehadiran sistem perbankan berbasis syariah yang
berlandaskan berbagi hasil (Profit Sharing) yaitu dengan beroperasinya Bank Muamalat
tanggal 1 Mei 1992. Perkembangan sistem perbankan syariah sebagai suatu lembaga
keuangan memiliki potensi yang sangat besar.
Perkembangan perbankan Syariah merupakan suatu perwujudan permintaan
masyarakat yang dibutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang menyediakan produk
perbankan/keuangan yang sehat dan memenuhi prinsip-prinsip syariah. Perkembangan
sistem keuangan syariah semakin kuat dengan di tetapkannya dasar-dasar hukum
operasional melalui UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang telah dirubah dalam
UU No. 10 tahun 1998, UU No. 23 tahun 1999 dan UU No. 9 tahun 2004 tentang Bank
Indonesia.
Karena itu, pelayanan merupakan kunci keberhasilan dalam berbagai usaha yang
bersifat jasa. Dengan adanya persaingan antara perusahaan yang bergerak dalam bidang
sejenis, maka akan menimbulkan dampak positif bagi perusahaan tersebut. Dampak
positif tersebut antara lain, perusahaan akan berlomba-lomba memberikan pelayanan
yang terbaik kepada nasabah sehingga nasabah dapat merasakan kepuasan setelah
menggunakan produk  layanan perbankan tersebut. Keberhasilan suatu bank dapat dilihat
apabila para pelanggan atau nasabah memperoleh pelayanan sesuai dengan apa yang di
harapkan. Selain itu keberhasilan suatu perusahaan bank dapat dilihat dari tingkat
loyalitas konsumen (nasabah) tersebut menggunakan produk dari suatu perusahaan bank.
2Heri Sudarsono, Bank dan lembaga keuangan syariah deskripsi dan ilustrasi (edisi 2,
Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 56.
4Kinerja Bank Syariah Cab. Makassar merupakan hasil yang cukup memuaskan,
hal ini di tunjukkan oleh kinerja pelayanan bank dan produk-produk yang di tawarkan
terhadap nasabah. Karena produk-produk yang di tawarkan Bank Syariah Cab. Makassar
dapat meningkatkan usaha-usaha kecil. Sehingga para nasabah atau pelanggan dapat
mandiri dalam perusahaan serta dapat membantu kesejahteraan rakyat.
Bank Syariah Cab. Makassar dalam pelayanan terhadap nasabah telah
menggunakan infrastruktur teknologi seperti telah terkoneksi secara online dan telah
tersediah ATM Bersama. Sebingga, bagi bank, menjadi penting sekali untuk mengetahui
bagaimana persepsi nasabah terhadap  produk yang di tawarkan oleh bank berbasis
syariah. Seperti internet banking yang nantinya benar-benar akan mendatangkan
keuntungan bagi nasabah. Sedangkan bagi nasabah, kemudahan-kemudahan dalam
memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara on-line, tanpa harus
mengunjungi bank tempat mereka menjadi nasabah adalah hal terpenting.
Untuk dapat menggunakan layanan-layanan yang ditawarkan oleh bank syariah
Cab. makassar, maka seorang nasabah akan dibekali dengan login dan kode akses ke situs
web dimana terdapat fasilitas e-banking milik bank bersangkutan. Selanjutnya, nasabah
dapat melakukan login dan melakukan aktifitas perbankan melalui situs web
bersangkutan. Seperti halnya pada fasilitas ATM, lewat sarana internet seorang nasabah
dapat melakukan aktifitas pengecekan rekening, transfer dana antar rekening, hingga
pembayaran tagihan-tagihan rutin bulanan (listrik, telpon, dsb). Melalui rekening
banknya.
Namun, untuk melihat perilaku nasabah perbankan syariah, maka perlu
memperhatikan hal-hal yang mempengarhi persepsi nasabah yang menyangkut terhadap
keamanan dan kenyamanan dalam menggunakan  produk di tawarkan oleh bank tersebut,
misalnya:
51. Keberadaan dan penggunaan layanan, apakah telah dikenal oleh nasabah
perbankan. Selanjutnya setelah di kenal oleh para nasabah perbankan, lalu di
gunakan untuk hal-hal yang sekiranya sering dilakukan sesuai dengan peroduk
yang ditawarkan.
2. Kenyamanan dan penggunaan. upapun jenis layanan yang ditawarkan oleh pihak
bank akan menjadi sia-sia apabila para nasabah perbankan merasa bahwa tidak
cukup dirasakan unsur kenyamanan terhadap layanan tersebut. Para nasabah
pastinya tidak akan memaksakan untuk menggunakan suatu produ yang
disediakan oleh pihak bank apabila mereka tidak menemukan kenyamanan dalam
penggunaannya.
3. Tingkat keamanan. Setelah semua unsur tersebut diatas terpenuhi oleh pihak bank
penyelenggara, satu yang tidak bisa lepas yaitu unsur keamanan. Nasabah
pastinya tidak ingin apabila misalnya setelah menggunakan layanan produk yang
ditawarkan dapat diketahui dan digunakan oleh pihak-pihak yang tidak
bertangung jawab.
Salah satu bukti dari perkembangan Bank Syariah di Indonesia adalah Hadirnya
Unit BNI Syariah, yang merupakan salah satu bentuk dari eksistensi perkembangan
Lembaga Keuangan Syariah, hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme
usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya.
Respon masyarakat yang besar atas kehadiran Unit BNI Syariah dalam
melaksanakan fungsinya sebagai Lembaga Keuangan yang menganut prinsip syariah,
dimana Unit BNI  Syariah melakukan berbagai kegiatan perbankan, antara lain
menghimpun dana dari masyarakat melalui Giro Wadiah, Tabungan Mudharabah, dan
Tabungan Haji.
6Dengan kehadiran Unit BNI Syariah yang menawarkan berbagai produk-produk
perbankan yang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti Persepsi Nasabah
Terhadap Produk Tabungan Haji Pada Unit BNI Syariah Cabang Makassar yaitu
Tabungan Haji, Dengan mengemukakan alasan bahwa :
1. Dana yang sudah ada dalam tabungan haji tidak dapat ditarik, sehingga transakasi
perbankan yang dilakukan nasabah hanya berupa setoran.
2. Selain melibatkan Nasabah, Bank juga bekerja sama dengan pihak ketiga yakni
Instansi Pemerintahan dalam hal ini Departemen Agama, dimana Unit BNI Syariah
menerapkan program online Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)
Departemen Agama jika dana nasabah sudah mencukupi untuk mendapatkan kursi
guna menunaikan  ibadah haji.
3. Segmen Pasar yang jelas bagi Unit BNI Syariah, dimana Nasabah (Calon Jamaah
Haji) akan bergulir tiap tahunnya.
Selain hal tersebut di atas, sama halnya dengan produk perbankan lain di bank
syariah tabungan haji tersebut tentunya tak dikelola secara konvensional yang terdapat
praktik-praktik ribawi di dalamnya karena dana haji adalah tuntutan syariah yang
diperuntukkan ibadah. Secara tidak langsung ritual haji telah menggerakkan sirkulasi
uang di masyarakat, triliunan rupiah terhimpun melalui proses tahunan ini, pengelolaan
industri perbankan meliputi penghimpunan dana calon haji melalui tabungan haji
tersebut.
Dengan adanya pengendapan dana calon haji yang masih dalam daftar tunggu.
Adanya pengendapan sementara ini dana  haji pada bank-bank merupakan berkah
tersendiri bagi pengembangan industri perbankan nasional. Pada waktu yang sama, dana
pihak ketiga yang bersumber dari pembayaran dana haji memperbesar jumlah dana yang
dimiliki oleh bank.
7Dalam hal ini, industri perbankan syariah dapat meraup keuntungan dari
pengendapan dana haji tersebut. Dana haji yang mengendap akan diinvestasikan kembali
oleh industri perbankan kepada instrument investasi yang diprediksikan memberikan
keuntungan. Jika dana haji tersebut sudah dikelola penuh oleh industri perbankan syariah,
secara tidak langsung akan memberikan stimulant positif terhadap peningkatan market
share bank syariah.3
Berikut ini perkembagan nasabah Unit BNI Syariah cabang Makassar, Tahun 2006-
2010.
Tabel 1. Keadaan Nasabah Unit BNI Syariah Cabang Makassar
No Tahun Nasabah Jumlah Tabungan
1 2006 280 1.127.295.220
2 2007 399 1.593.086.760
3 2008 580 3.134.793.473
4 2009 954 4.263.573.656
4 2010 1.077 5.256.620.684
Sumber: Unit BNI Syariah Cabang Makassar, Tahun 2010
Dengan memperhatikan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari tahun ketahun
tingkat nasabah relatif meningkat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diambil beberapa permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana pengelolaan Tabungan Haji pada Unit  BNI Syariah Cabang
Makassar?
2. Bagaimana Persepsi Nasabah Islam Terhadap Tabungan Haji pada Unit BNI
Syariah Cabang Makassar?
3AM Hasan Ali, Haji dan Bisnis Syariahh,http://kerjoanko.wordprss.com/2009/12/09/haji
–dan-bisnis-syariah/ (17 January 2010).
8C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui persepsi nasabah terhadap produk tabungan haji bank
syariah Cabang Makassar.
2. Untuk mengetahui pengelolaan Tabungan Haji pada Unit  BNI Syariah
Cabang Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi pihak perusahaan
Selain sebagai informasi, penulisan skripsi ini juga bermanfaat bagi
perusahaan untuk mengevaluasi kegiatan yang dijalankan sehari-hari.
Terutama dalam kaitannya dengan masalah produk tabungan haji agar
nasabah tetap memiliki rasa kepercayaan yang baik terhadap perusahaan
tersebut.
b. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman baru sehingga memperluas
wawasan berpikir peneliti dalam menumbuh-kembangkan  kreativitas, sikap
kritis dan informatif dalam memecahkan masalah ilmiah.
c. Bagi pihak lain
Dapat menambah pengetahuan sehingga dapat dijadikan bahan acuan atau
referensi dalam penelitian lebih lanjut.
9D. Garis Besar Isi
Untuk memperoleh penulisan, maka diperlukan sistimatika penulisan sebagai
berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan pertama diuraikan mengenai
penghindaran bunga yang dianggap riba yang diredaksikan dalam latar belakang.
Kemudian, dari latar belakang tersebut melahirkan deretan masalah yang terdiri dari
rumusan masalah, agar interprestasi peneliti dan pembaca mempunyai sudut pandang
yang sama. Dan peneliti pun mengemukakan tujuan dan manfaat penelitian dan diakhiri
dengan garis besar isi skripsi.
Bab kedua, kajian pustaka yang meliputi tinjauan pustaka yang meliputi tinjauan
tentang persepsi, nasabah, produk, hakikat dan hikmah haji, bank dan sejenisnya, bank
syariah di Indonesia dan sejarah berdirinya, tujuan dan prinsip kegiatan usaha bank
syariah Indonesia, hipotesis dan kerangka pikir.
Bab ketiga, Jenis penelitian. Jenis penelitian merupakan cara bertindak secara
teratur, efesien dan terarah dalam merapu penelitian ini sampai pendapatan hasil yang
maksimal. Berawal dari menetapkan objek dan tempat penelitian sampai kepada teknik
analisi data dan definisi operasional variabel.
Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini merupakan
keseluruhan rangkaian dari bab ke bab atau inti pendeskripisian hasil-hasil penelitian.
Penulis menjabarkan tentang gambaran umum perusahaan, dan pembahasan terhadap
hasil penelitian.
Bab kelima penutup. Penutup terdiri dari ksimpulan peneliti terhadap realiti





Persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung, dari suatu serapan, atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Persepsi
merupakan hal yang mempengaruhi sikap, dan sikap akan menentukan perilaku. Dengan
kata lain dapat disimpulkan bahwa persepsi akan mempengaruhi perilaku seseorang atau
perilaku merupakan cermin persepsi yang dimilikinya. Ferming dan Levie dalam
Mahmudah  menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang
menyebabkan orang menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari
lingkungannya.
Persepsi didefinisikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Menurut
Gibson et al. dalam Mahmudah persepsi merupakan proses mental yang kognitif yang
memungkinkan individu menafsirkan dan memahami informasi tentang lingkungan, baik
untuk penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman.4
B. Pengertian Nasabah
Nasabah adalah dapat didefinisikan sebagai orang tuan badan hukum yang
mempunyai rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada pihak bank. Sehingga
nasabah merupakan orang yang bisa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank.5
4 Bank Indonesia, petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Kantor Bank Syariah (t.t.: Bank
Indonesia, 1999). h. 123.
5 M. Nur Rianto al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Jakarta: 2007), h. 159.
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C. Pengertian Produk
Produk adalah setiap apa saja yang dapat ditawarkan dipasar untuk mendapatkan
perhatian, pemakaiaan atau konsumen yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan
manusia.
Dalam manajemen pemasaran, dikenal tiga (3) konsep tingkatan produk yaitu:
1. Produk inti (core product)
2. Produk berwujud (tangible product)
3. Produk tambahan (augmented product)
Untuk mengetahui produk inti suatu benda atau jasa diperlukan jawaban dari
pertanyaan: “apakah sebenarnya yang ingin dibeli oleh pelanggan?”. Oleh karena itu
diperlukan pengetahuan tentang manfaat dari produk dan jasa yang ditawarkan (product
knowledge).
Kemudian, pemasar harus mampu mengubah produk inti menjadi produk
berwujud  paling  tidak harus terdapat ciri-ciri sebagai berikut: tingkat kualitas, sifat,
model, merek dan kemasan. Dan apabila suatu produk telah berwujud maka tugas
pemasar berikutnya adalah menciptakan produk atau layanan tambahan (augmented) yang
berupa perhatian pribadi, pengiriman barang pemasangan barang, gransi, dan lain-lain.
Saat ini, persaingan telah bergeser pada apa yang mereka tambahkan pada produk
atau jasa utama seperti dalam bentuk kemasan, service, iklan atau petunjuk-petunjuk yang
lain yang menambah nilai bagi konsumen atau nasabah.6
Pengertian produk secara mudah dapat dipahami tetapi agak sulit dirumuskan
secara pasti. Di dalam kata produk itu terkandung pengertian yang mencakup segi fisik
dan hal-hal lain yang lebih ditentukan oleh konsumen seperti masalah jasa yang
6 Sentot Imam Wahjono, Manajemen Pemasaran Bank (Cet. 1; Yogyakarta: 2010), h.88-
99.
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menyertainya, masalah psikologis seperti kepuasan pemakaian, simbol status. KOTLER
merumuskan sebagai:
“ Hasil akhir yang mengandung elemen-elemen fisik, jasa dan hal-hal yang simbolis
yang dibuat dan dijual oleh perusahaan untuk memberikan kepuasan dan keuntungan
bagi pembelinya”.7
D. Hakikat dan Hikmah Ibadah Haji
Ibadah haji memiliki banyak makna dan syart simbol. Segala apa yang dilakukan
oleh jamaah haji adalah napak tilas sejarah masa lalu yang pernah dilakukan oleh
keluarga Nabi Ibrahim AS ataupun simbol tentang hakikat perjalanan manusia hidup
sampai ke alam Akhirat. Seperti. Tawaf, memakai baju ihram, dan wukup dipadang
Arafah.
Semua ritual haji mempunyai makna tersendiri sehingga sehingga membutuhkan
kearifan bagi jamaah untuk mendalami hikmah dibalik kegiatan itu. Jka tidak, nilai-nilai
dan perubahan perilaku yang dikehendaki dari ibadah ini yang semestinya di bawa pulang
tidak akan terwujud, dan pada akhirnya tidak mendapat predikat  haji mabrur.8
Haji menurut bahasa adalah menyengaja sesuatu. Sedangkan menurut syariat
islam adalah menyengaja untuk bersiarah ke baitul (ka'bah) di Masjid Haram dengan niat
melakukan beberapa amalan ibadah, antara lain ihram, wukuf, tawaf, dan sa’i, dan
amanah lainnya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan Allah SWT dan
mengharapkan rida-Nya, jika telah mampu melaksanakannya, sebagai wujud ketakwaan
kepada Allah SWT firman Allah SWT (Ali Imran Ayat 97)
                 
      
7 M. Mursid, Manajemen Pemasaran, (Cet. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 71.
8 M. Nasiki, Buku Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 49.
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Terjemahnya:“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam
Ibrahim[215]; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah Dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah[216]. barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu)
dari semesta alam”.
1. Hakikat Ibadah Haji
Ibadah haji pada dasarnya merupakan ibadah dalam kerangka pelatihan bagi
manusia untuk mewujudkan rangkaian berikutnya, yaitu kesalehan sosial. ibadah haji
sarat dengan simbol-simbol semangat kemanusiaan yang anggun dan mendasar. Lihat
saja aktivitas ritual atau non ritualnya, kewajiban-kewajiban atau larangan-larangannya,
serta ajaran substansial maupun formalnya. Sebut saja misalnya, ditanggalkannya pakaian
pakaian keseharian dan menggantinya dengan pakaian ihram (pakaian yang putih yang
suci) yang sederhana.9
Hal ini merupakan simbol yang berfungsi menanamkan moral dan perilaku
dengan membuang sekat kaya-miskin, ningrat-jelata, penguasa-rakyat, dan status sosial
lainnya. Egoisme ke-"aku"-an lebur dalam ke-"kita"-an, kebersamaan dan kesamaan yang
hadir hanya kepada Allah. Juga simbol yang mempunyai fungsi pelatihan disiplin diri dan
kontrol diri, di mana benda-benda suci ditakzimkan, kehidupan tumbuh-tumbuhan serta
burung-burung sekalipun tidak boleh diganggu dan segala sesuatunya hidup tentram serta
Masih banyak lagi simbol-simbol kemanusiaan lainnya.
2. Hikmah ibadah Haji
Disamping sebagai salah satu sarana untuk ber-taqarrub kepada Allah yang
bernilai ruhiyyah (qimah ruhiyyah), ibadah haji sesungguhnya mengandung sejumlah
9Ahmad Amarullah, Andai Orang Tahu Hakikat haji
http://www.tangerangkota.go.id/?tab=berita&tab2=20&hal=6&id=850, (20 Jali 2010).
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‘simbol’ atau makna lain yang cukup dalam. Paling tidak, terdapat beberapa hikmah dari
pelaksanaan ibadah haji.
1. Ibadah haji mengajarkan pengorbanan, setiap muslim yang menunaikan ibadah haji
secara sukarela dan pasrah terdorong untuk mengorbankan apa saja di jalan Allah;
baik fisik, harta, bahkan jiwa mereka.
2. Ibadah haji mengajarkan ketundukan dan ketaatan secara total kepada Allah. Ketika
menunaikan ibadah haji, seorang muslim secara sukarela dan pasrah mengikuti semua
ritual haji, meskipun mungkin melelahkan atau ada hal-hal dari ritual haji itu yang
memberatkan hatinya, seperti ketika harus melempar jumrah atau mencium Hajar
Aswad, inilah yang juga ditunjukkan oleh Umar bin al- Khattab, ketika beliau hendak
mencium Hajar Aswad, “ Kamu hanyalah sebongkah batu, sekiranya aku tidak
melihat Rasulullah menciummu, aku tidak akan melakukannya”. Itulah bentuk
ketaatan Umar kepada Allah dan Rasul-Nya, yang diikuti oleh kaum muslim
diseluruh dunia tanpa mambantahnya.
3. Ibadah haji mengajarkan persamaan dan persaudaraan. Pada saat ibadah haji, seorang
muslim akan merasakan bahwa kedudukan mereka sama dihadapan Allah; baik orang
kaya ataupun papa’, baik pejabat maupun rakyat jelata. Pada saat itu, mereka juga
merasakan ikatan persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah) tanpa menghiraukan perbedaan
warna kulit, bahasa, dan asal negara mereka.
4. Ibadah haji juga mengajarkan persatuan kaum muslim diseluruh dunia. Ibadah haji
dilakukan pada bulan Dzulhijjah. Pada saat ibadah haji, para jamah haji juga
melakukan sejumlah ritual secara bersama-sama dalam satu kesempatan. Mereka,
misalnya, melakukan Wukuf di Arafah pada saat yang sama (9 Dzulhijjah H), dan
meyembelih kurban, juga pada saat yang sama (10 Dzulhijjah). Sementara itu, pada
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saat yang sama pula kaum muslim diseluruh dunia melaksanakan puasa Arafah (9
Dzulhijjah) dan merayakan idul Adha atau Hari Raya Kurban (10 Dzulhijjah).
E. Bank dan Jenis-Jenisnya
Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berpungsi sebagai
perantara keuangan dari dua pihak, yakni: pihak yang kelebihan dana dan pihak yang
kekurangan dana.
Sebagai insitusi yang amat penting perananya dalam masyarakat, bank adalah
suatu lembaga keuangan yang usaha pokonya memberikan kredik dan jasa-jasa dalam
lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Karena dengan eratnya kaitan antara bank dan uang berdasarkan pengertian uang
diatas, maka bank disebut juga sebagai suatu lembaga yang berniaga uang. Bank
menerima simpanan uang masyarakt dalam bentuk giro, deposito dan tabungan.
Kemudian uang tersebut dikembalikan lagi pada masyarakt dalam bentuk kredik.10
Bank secara sederhana adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya
Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak
di bidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau banyak
menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dana dan menyalurkan dana.11
Menurut Fuad Mohd Fachruddin, bank berasal dari kata banko (bahasa italiah),
sedangalah  menurut Yan Pramadyapuspa sebagai mana dikutip Mohd Fachruddin, bank
berasal dari bahasa inggris atau belanda yang berarti kantor penjimpanan uang. Bank
adalah simbol bahwa para penukar uang (money changer) meletakkan uang penukaran di
10 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank (Cet. 2; Jakarta, t.th.), h. 27.
11 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: 2000), h. 11-12.
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atas sebuah meja, meja ini dinamakan banko yaitu banku dalam bahasa indonesia. Jadi,
kata bank diambil dari kata banko sebagai simbol penukaran uang di Italia.
Fud Mod. Fachruddin berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bank menurut
istilah adalah suatu perusahaan yang memperdagangkan utang-piutang, baik yang berupa
uangnya sendiri maupun uang orang lain.12
Bank dalam pembicaraan sehari-hari bank dikenal sebagai lembaga kegiatan yang
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan depisito, kemudian bank juga dikenal
sebagai tempat untuk meminjamkan uang (kresit) bagi masyarakat yang
membutuhkannya. Disamping itu, bank juga dikenal tempat untuk menukar uang,
memindahkan uang, atau menerima segala bentuk bayaran setoran-setoran seperti
pembayaran listrik, tlpn, air, pajak, uang kuliah, dan pembayaran lainnya.
Menurut UU RI No. 10 Thn 4998 November tentang perbankan, yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup bank.
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan lebih lias lagi bahwa bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu
berkaitan dalam pidan keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepas dari
masalah keuangan.13
12 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 275.
13 Kasmir, Bank dan Lembaga Lainnya (Jakarta: 2010), h. 1998.
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Bank yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun
dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar
prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.14
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang fungsi utamanya menghimpun
dana untuk disalurkan kepada orang atau lembaga yang membutuhkannya dengan sistem
tanpa bunga.
Tujuan bank syariah adalah memacu perkembangan ekonomi dan kemajuan
sosial dari negara-negara anggota dan masyarakat Muslim, baik secara individual maupun
secara kolektif. Tujuan utama didirikan bank syariah ialah untuk menghindari bunga yang
dilaksanakan oleh bank-bank konvensional.15
Janis-jenis bank dibedakan menjadi dua, yaitu bank umum syariah dan BPRS
(perkreditan rakyat syaria).
Bank umum syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan
seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan
diseluruh wilayah Indonesia, bahkan keluar negri (cabang).
BPR (perkreditan rakyat) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan
atau jasa bank umum.16
14 Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h.
153.
15 Hendi Suhendi, op. cit., h. 283.
16 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 19.
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F. Bank Syariah di Indonesia dan Sejarah Berdirinya
1. Bank syariah
Kondisi dunia perbankan syariah di Indonesia telah mengalami banyak perubahan
dari waktu kewaktu. Perubahan ini selain disebabkan oleh perkembangan internal dunia
perbankan, juga  terlepas dari pengaruh perkembangan di luar dunia perbankan, seperti
sektor riil dalam perekonomian, politik, hukum, dan sosial. Perkembangan faktor-faktor
internal dan eksternal perbankan tersebut  menyebabkan kondisi perbankan di Indonesia
secara umum dapat dikolompokkan dalam empat priode. Masing-masing periode
mempunyai ciri-ciri khusus yang t idak dapat disamakan dengan periode lainnya.
Terjadinya krisis ekonomi di indonesia sejak ahir tahun 1990-an yang telah menyebabkan
munculnya  4  priode kondisi perbankan di Indonesia sampai dengan tahun 2002.
Perbankan pada masa ini sangat di pengaruhi oleh berbagai kepentingan ekonomi
dan politik dari penguasa, yang dalam hal ini adalah pemerintah. Pada masa kelenial
kegiatan perbankan di wllayah Hindia-Belanda ini terutama diarahkan untuk melayani
kegiatan usaha dari perusahaan-perusahaan besar milik kelonial di wilayah jajahannya
serta membantu adminstrasi anggaran milik pemerintah.17
2. Sejarah Berdirinya Bank Syariah
Sekalipun masyarakat indonesia nmerupakan masyarakat miskin terbesar di
dunia, kehadiran bank yang berdasarkan bank syariah masih relatif baru, yaitu baru pada
awal tahun 1990-an. Namun diskusi tentang bank syariah sebagai basis ekonomi islam
sudah mulai dilakukan pada awal tahun 1980. Sedangkan prakarsa untuk mendirikan
bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal
18-20 agustus 1990.
17 Sigit Triandaru, op. cit., h. 73-74.
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Lahirnya bank syariah pertama di Indonesia yang merupakan hasil kerja tim
perbankan MUI adalah dengan dibentuknya PP. Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang
akte pendiriannya di tandatangani tanggal 1 november 1991. Saat ini BMI sudah memiliki
puluhan yang tersebar dibeberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung,
Makassar dan kota-kota lainnya.
Disamping BMI, saat ini juga telah lahit bank syariah milik pemerintah seperti
bank syariah mandiri (BSM). Kemudian berikutnya berdiri bank syariah sebagai cabang
dari bank kompensional yang sudah ada, seperti, Bank BNI, Bank IFI, Bank BPD Jabar.
Bank-bank syariah lain yang direncanakan akan membuka cabang adalah BRI, Bank
Niaga dan Bukopin.
Menurut sejarah, awal mula kegiatan bank syariah yang pertama sekali dilakukan
adalah di Pakistan dan Malaysia pada tahun 1940-an. Di Kairo Mesir pada tahun 1963
berdiri Islamic Rural bank di desa Mit Ghamr. Bank ini beroperasi di pedesaan Mesir dan
masih berskala kecil.
Di negara-negara Arab lainnya adalah di Uni Emirat Arab dengan berdirinya
Dubai Islamic Bank pada tahun 1975. Kemudian di Kuwait pada tahun 1977 berdiri
Kuwait Finance House yang beroperasi tanpa bunga. Sedangkan di Mesir pada tahun
1978 berdiri Bank Syariah yang diberi nama Faisal Islamic Bank. Langkah ini kemudian
di ikuti oleh Islamic International Bank For Invesment and Development Bank.
Pakistan merupakan pelopor utama dalam melaksanakan sistem perbankan
syariah secara nasional. Pemerintah Pakistan mengkonpersi seluruh sistem perbankan di
negaranya pada tahun 1985 menjadi sistem perbankan syariah. Sebelum pada tahun 1979
beberapa institusi keuangan terbesar di Pakistan telah menghapus sistem bunga dan mulai
tahun itu juga pemerintah Pakistan mensosialisasikan pinjaman tanpa bunga, terutama
pada petani dan nelayan.
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Perkembangan selanjutnya tahun 1983 berdiri Faisal Islamic Bank of Kibris di
Siprus. Sedangkan di Malaysia Bank Syariah lahir tahun 1983 dengan berdirinya bank
islam Malaysia Berhat (BIMB) dan pada tahun 1999 lahir pula Bank Bumi Putera
Muamalah.
Di Iran sistem perbankan Syariah mulai berlaku secara nasional pada tahun 1983
sejak dikeluarkan undang-undang Perbankan Islam. Berikutnya di Turki negara
beridiologi sekuler Bank Syariah lahir tahun 1984 yaitu dengan hadirnya Daarl al-Maal
al-Islami serta Faisal Finance Instituation yang mulai beroperasi tahun 1985.
Pada sidang moneter keuangan Organisasi Konfrensi Islam (OKI) di Jedda tahun
1975 telah disetujui rancangan pendirian Bank Pembangunan Islam (Islamic
Development Bank) dan semua anggota OKI menjadi anggota islamic development bank
(IDB). Pendirian IDB ini merupakan jalan panjang yang sudah di rintis sejak sidang
menteri luar Negeri OKI di Karaci Pakistan tahun 1970. Saat ini bank islam sudah
tersebar di perbagai negara-negara muslim dan non muslim, baik di benua Amerika,
Australia dan Eropa. Bahkan banyak perusahaan dunia seperti ANZ, Chase Chemical
Bank dan Citibank telah membuka cabang yang berdasarkan syariah.18
G. Tujuan dan Prinsip Kegiatan Usaha Bank Syariah Indonesia
1. Tujuan Bank Syariah Di Indonesia
Tujuan Bank Syariah Indonesia harus disesuaikan dengan bermuamalat menurut
ketentuan syari’at islam serta situasi dan kondisi di Indonesia, baik di bidang ekonomi,
sosial budaya, hukum maupun politik.
Pentingnya penyesuaian tersebut agar Bank Syariah Indonesia yang relatif lebih
baru daripada bank-bank konvensional tidak menimbulkan benturan-benturan, bahkan
pertentangan satu sama lain. Sehingga BSI diharapkan dapat hidup berdampingan dan
18Kasmir, op cit., h. 215-216.
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berkompetisi secara sehat dengan bank yang telah ada dalam upaya pencapaian tujuan
pembangunan nasional. Dengan demikian BSI akan terjamin kelangsungan hidupnya di
tanah air Indonesia. Tujuan utama Bank Syariah Indonesia adalah:19
1. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indonesia, sehingga
akan semakin berkurang kesenjangan sosial ekonomi, sebagai akibat dari praktek-
praktek kegiatan ekonomi yang tidak Islami.
2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan terutama dalam
bidang ekonomi keuangan yang selama partisipasi masyarakat memanfaatkan
lembaga perbankan masih kurang sebagai akibat dari sikap keraguan terhadap
hukum bunga bank.
3. Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat berdasarkan
efisiensi dan keadilan, sehingga mampu meningkatkan partisipasi masyarakat untuk
menggalakkan ekonomi rakyat, antara lain dengan memperluas jaringan perbankan
ke daerah-daerah pedesaan yang terpencil.
4. Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara ekonomi berperilaku
bisnis dan meningkatkan kuslitas hidup masyarakat.
Selain memiliki tujuan umum, Bank Syariah Indonesia juga memiliki tujuan
khusus sebagai berikut:
1. Memberikan kesempatan kepada orang-orang Islam khususnya dan tidak menutup
peluang bagi yang selain beragama Islam untuk berhubungan dengan perbankan
yang lebih menjamin adanya kebersamaan, keadilan dan pemerataan pendapatan.
Kesempatan tersebut tidak hanya diberikan kepada kelompok ekonomi menengah ke
19Hasan, Tujuan Haji, prinsip BNI Syariah,
http://www.google.co.id/search?hl=id&client=firefox-a&rls=org.mozilla%3AenUS%3Aofficial&q
=f&aqi=&aql=&oq=&gs_rfai, (17 Oktober 2010).
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atas, tetapi justru mengutamakan kelompok ekonomi menengah ke bawah. Oleh
karena itu, fasilitas-fasilitas kreditnya diutamakan berupa barang/peralatan modal
usaha dengan harapan khidupan ekonomi nasabah semakin mandiri.
2. Memberikan lapangan kerja, sekaligus mendidik kepada orang-orang yang kurang
mampu atau pengusaha kecil untuk mengembangkan usahanya, sehingga mampu
berwirausaha dan memiliki prospek bisnis yang cerah. Untuk mencapai tujuan ini,
selain wujud fasilitasnya berupa barang/peralatan modal, juga berupa fasilitas kredit
tunai al-qardhul hasan.
3. Memberikan pembinaan kepada pengusaha produsen baik kecil maupun besar,
petani maupun pengrajin berupa kredit kepemilikan barang-barang modal dan bahan
baku (al-mudharabah atau al-Bai’u Bithaman Ajil).
4. Memberikan pembinaan kepada pedagang perantara guna membantu pemecahan
masalah pemasaran bagi produsen dengan memberikan kredit berupa barang
dagangan kepada perantara yang berminat menjualkan barang hasil produksi
pengusaha yang dibina Bank Islam.
5. Mengembangkan usaha bersama dengan jalan memberikan kredit investasi berupa
barang modal dan bahan baku dengan sistem bagi hasil al-Murabahah. Untuk kredit
pengembangan usaha ini tidak dikenakan biaya apa pun, hanya berupa pembagian
keuntungan. Apabila diperlukan, pengusaha tersebut dapat meminta kredit modal










Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis memiliki dugaan sementara
terhadap beberapa rumusan tersebut, antar lain:
1. Dengan memperhatikan berbagai akad dalam pengolaan dana Unit BNI Syariah
Cabang Makassar adalah menggunakan akad mudharabah dalam pengelola dana
Tabungan Haji.
2. Dengan memperhatikan perkembangan Unit BNI syari’ah Cabang Makassar





Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yang diperoleh
berupa angka-angka yang berhubungan dengan penelitian ini.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam Melengkapi penulisan ini maka penulis melakukan penelitian untuk
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Adapun tempat pelaksanaan yaitu Pada
Unit BNI  Syari’ah Cabang Makassar.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang teridiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari. 20 Sehingga populasi dalam hal ini yang diteliti penulis adalah
Nasabah Unit BNI Syariah Cabang Makassar.
b. Sampel
Adalah wilayah dari sebagian elemen-elemen yang diteliti dari populasi. Semakin
besar sampel diambil, maka akan semakin kecil terjadi kemugkinan salah dalam
menarik kesimpulan tentang populasi. Penulis mengambil sampel secara acak
dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang.
20Nur Indrianto, Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, (Cet.2; Yogyakarta:
BPFE, 2002). h. 115
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D. Jenis dan Sumber Data
a. Data skunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa
dokumen – dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam
kaitannya dalam penelitian ini data responden.
b. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dari para responden dengan
mnggunakan kuisioner sebagai instrument penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Penelitian Kepustakaan (liberary research) yaitu :
Metode atau tehnik penelitian yang dimaksud untuk  menelaah    buku-buku atau
literatur dan tulisan-tulisan ilmiah yang  mempunyai hubungan dengan
pembahasan penulisan ini.
b. Penelitian Lapangan yaitu:
Penelitian dengan cara penyebaran kuisioner mengenai masalah yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
F. Teknik  Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun dari
literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap di kelola. Adapun teknis analisis
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu menganalisis data yang terkumpul
dari hasil kepustakaan, objek penelitian berupa segala sumber-sumber tertulis yang ada
yang kemudian data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat kuantitatif  sendiri
diperoleh dari hasil observasi.
Data yang bersifat kuantitatif dianalisis datanya secara teknik berupa angka-
angka untuk menjelaskan data hasil penelitian berupa persentase. Adapun analisis data





N= Prekuensi yang sedang dicari presentanya
Data primer dan skunder yang telah terhimpun kemudian disusun secara
sistematis lalu dianalisis secara kuantitatif  yang mana di sini banyak di tuntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta
penampilan dari hasilnya. Namun harus diingat bahwa data kuantitatif ini hanyalah
sebagai pendukung data kualitatif.21 untuk itu data-data kuantitatif amat di butuhkan
dalam penelitian lapangan. Adapun teknik analisis dalam kuantitatif itu sendiri dapat
dilakukan 4 cara yaitu:
a. Analisis induktif, yaitu pengelolaan data atau menganalisis data dari pernyataan
yang bersifat khusus kemudian menarik suatu kesimpulan yang umum.
b. Analisis deduktif, yaitu menganalisis data yang bersifat umum, kemudian
menarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Analisis komparatif, yaitu penulis mengawali analisis data dari suatu kesimpulan
dengan lebih dahulu mengadakan perbandingan antar satu data/ pendapat dengan
pendapat lainnya lalu ditetapkan kesimpulannya.
d. Presentase yaitu teknik pengelolaan data dengan cara menjawab data dari
responden untuk  membuktikan  kebenaran  analisis data  secara  keseluruhan.
21Syamsuddin Pasamai, Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah Hukum,
(Makassar: Umitoha, 2007), h. 152.
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G. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian yang sebenarnya
dari judul skripsi ini maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul skripsi ini.
Nasabah adalah orang yang menjadi pelanggan bank yang mempunyai rekening
simpanan dan pinjaman di bank
Tabungan Haji adalah simpanan dalam mata uang rupiah yang bertujuan
membantu masyarakat muslim dalam merencanakan ibadah haji dan umrah, tabungan ini
dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah.
Bank adalah Lembaga untuk meminjamkan uang, mengeluarkan uang kertas, atau
yang membantu menyimpan uang.22
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran secara peredaran uang yang
beroporasi prinsip-prinsip syariah.
Berdasarkan pengertian judul yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan pengertian judul “persepsi nasabah terhadap produk Tabungan Haji Unit BNI
Syariah Cabang makassar” merupakan bagaimana tanggapan masyarakat terhadap produk
tabungan haji yang berdasarkan prinsip syari’ah di Kota Makassar.




A. Gambar Umum Perusahaan
1. Sejarah
Perjalanan bank BNI diawali pada tahun 1946, setahun setelah kemerdekaan
Indonesia, pada mulanya kehadiran bank BNI dimaksudkan untuk bertindak selaku bank
sentral yang bertanggung jawab dalam menertibkan dan mengelola mata uang rupiah.
Dalam perkembangannya, bank BNI mencatat kemajuan yang pesat sehingga akhirnya
bank BNI berubah status menjadi Unit komersial pada tahun 1968. Dengan fokus
pelayanan pada pengembangan sektor industri di Indonesia.
Seiring perjalanan watu, bank BNI semakin mengembangkan keahliannya di
perbankan Indonesia dan menjadi salah satu bank pemerintah yang terkemuka. Pada
tahun 1996 bank BNI menawarkan saham perdananya kepada masyarakat dan
mencatakan sahamnya di bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Penawaran
perdana ini memungkinkan bank BNI untuk memperkuat modalnya, sehingga semakin
mengukuhkan posisi bank BNI di Indonesia perbankan Indonesia.
Dalam memberikan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi Indonesia,
bank BNI senantiasa berpijak pada idealisme dan Falsafah yang telah dianutnya selama
ini. Hal ini tercermin pada logo bank BNI. Bahtera berlayar mengarungi samudera.
Bahtera berlayar ditengah samudra merefleksikan harapan, sekaligus perlindungan dan
penolong: suatu fungsi yang diemban oleh bank BNI dalam menjalankan perannya di
kancah perbankan Indonesia. Sementara itu ketangguhan, ketabahan, dan keberanian
awak bahtera dalam menghadapi setiap kendala mencerminkan nilai-nilai dasar yang
dianutoleh seluruh pegawai bank BNI.
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Logo bank BNI juga menggambarkan kemampuan awak kapal dalam memecah
ombak, menunjukkan kecakapan bank BNI dalam mencari inovasi yang tiada henti, baik
dalam hal produk maupun layanan, bank BNI memposisikan dirinya sebagai universal
banking yang menawarkan beragam produk dan layanan prima kepada para nasabahnya.
deng  an demikian, bank BNI berharap presepsi nasabah terhadap bank BNI akan
semakin kuat, tidak hanya sebagai bank yang dapat dipercaya dan aman, namun juga
bank yang selalu siap melayani nasabahnya dengan produk-produk yang inovatif, layanan
yang cepat, dan dengan sentuhan pribadi. Presepsi ini terbukti penting artinya dalam
mempertahankan posisi bank BNI sebagai universal banking disamping mendukung
pertumbuhan dimasa yang akan datang terutama berkaitan dengan loyalitas nasabah.
Pembentukan Bank BNI Unit Syariah didirikan sejak tanggal 29 April tahun 2000
dan sampai saat ini telah  mempunyai 12 kantor cabang di Indonesia, yakni Yogyakarta,
Jepara, Pekalongan, Malang, Banjarmasing, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Bandung,
padang, Makassar, Palembang, dan Medan.
Pembentukan cabang syariah ini didasarkan pada alasan-alasan sebagai berikut:
− Menyediakan layanan perbankan yang lengkap (mewujudkan bank BNI sebagai
universal banking).
− 30% masyarakat Indonesia menolak sistem bunga (dana MUI).
− Landasan operasionalnya perbankan syariah sudah kuat.
− Masih terbatasnya kompetitor.
Penetapan sasaran ini didorong oleh UU No. 10 / 1998 tentang perbankan yang
membolehkan bank umum untuk memberikan layanan berdasrkan syariah. Setelah
rencana pembukuan unit usaha syariah ini dimasukkan ke dalam Businness plan Bank
BNI, dilakukan persiapan-persiapan dengan membentuk tim bank syariah yang
merupakan bagian dari proyek pengembangan perkembangan ritel. Di bawah koordinasi
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tim tersebut, pada akhirnya rencana tersebut dapat irealisasikan, termasu diantaranya
diperolehnya ijin prinsip dan usaha dari bank indonesia.
Selain adanya faktor legal yang mendukung, pertimbangan lain bagi bank  BNI
untuk memberikan pelayanan perbankan syariah adanya peluang bisnis yang besar.
Pertama, mayoritas penduduk indonesia adalah pemeluk agama islam yang tentunya
memiliki keinginan untuk menjalankan syariah islam dengan sebaik-baiknya. Kedua,
dengan prinsip bagi hasil yang merupakan landasan utama perbankan syariah, diharapkan
bank BNI dapat memaksimalkan retun sehingga dapat meningkatkan kinerja bank BNI
Unit syariah secara keseluruhan.
2. Visi dan Misi
1. Visi
Menjadi Unit syariah yang menguntungkan bagi Unit BNI Syariah dan
terpercaya bagi umat muslim dengan bersungguh-sungguh menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits.
2. Misi
Melaksanakan operasional perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam,
memberikan mutu pelayanan yang unggul kepada nasabah dengan sistem
otomatis on line, meningkatkan bisnis di segmen pasar usaha ritel dan
memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap laba bank BNI secara
keseluruhan.
Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut, Bank BNI melakukan planning
process secara bertahap di tingkat perusahaan sampai keunit-unit operasional yang
berfungsi sebagai pedoman bagi manajemen dalam menjalankan kegiatan usahanya.
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3. Struktur Organisasi
Organisasi yang jelas sangat diperlukan untuk menunjukkan wewenang antara
satu dengan yang lain dalam organisasi yang bersangkutan. Suatu organisasi yang jelas
struktur informasinya digolongkan organisasi formil, sedangkan keorganisasian informasi
terjadi dengan adanya jalinan hubungan kerja dan kegiatan yang tidak ditetapkan dengan
resmi dalam organisasi tersebut.
Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam organisasi, yaitu:
− Adanya sekelompok orang yang saling bekerja sama
− Adanya tujuan tertentu
− Satu sama lain terikat secara formil




4. Fungsi dan Uraian Tugas
Uraian terhadap masing-masing jabatan dituangkan dalam sebuah buku pedoman
perusahaan (BPP). Dalam BPP tersebut telah dijelaskan secara rinci mengenai ikhtisar
jabatan dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan tersebut. Untuk lebih jelasnya
akan diuraikan ikhtisar dari ,asing-masing jabatan tersebut, sebagai berikut:
1. Pimpinan Cabang Syariah
− Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas cabang dalam
usaha memberikan pelayanan unggul kepada nasabah, mengendalikan dan
meningkatkan kualitas bisnis di daerah kerjanya dan menyelenggarakan
administrasi perusahaan.
− Bertanggung jawab sepenuhya atas pelaksanaan fungsi manajemen secara
utuh, konsisten, dan berkelanjutan.
− Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan tujuan yang akan
dicapai.
2. Pimpinan Bidang Operasional
− Menyelia kegiatan pelayanan administrasi di front office dan back office
dengan mengupayakan pelayanan yang optimal.
− Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahinya dalam
memantau dan memastikan bahwa perbaikan atas temuan hasil pemeriksaan
oleh audit intern / eksteren telah dilakukan sesuai dengan rencana yang
diberikan oleh auditor.
− Memberikan advis / konsultasi dan membahas masalah yang berkaitan
dengan administrasi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, keuangan,
logistik, umum dan kepegawaian serta administrasi dalam negeri dan kliring.
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3. Unit Pelayanan Nasabah
− Melayani semua jenis transaksi kas / tunai, pemindahan dan kliring
− Menyediakan informasi dan melayani transaksi produk/jasa dalam negeri dan
luar negeri
− Melayani kegiatan eksternal (payment point, kas mobil, kantor kas)
− Mengelola rekening / transaksi giro, tabungan, deposito, ONH (ongkos naik
haji) dan kiriman uang
− Mengelola kegiatan bank operasional / persepsi untuk KPKN
− Membuat laporan ke bank Indonesia dan KPKN
4. Unit Administrasi Keuangan dan Umum
− Mengelola sistem otomatis dicabang
− Memerikasa kebenaran / akurasi transaksi keuangan
− Mengelola data informasi tentang kendisi keuangan cabang dan rekening
nasabah
− Mengelola laporan cabang : output harian, MIS dan laporan BI / pihak ketiga
lainnya
− Mengelola administrasi kepegawaian, kebutuhan logistik, dan administrasi
umum
5. Unit Operasional
− Mengelola administrasi pembiayaan, portepel pembiayaan dan pemantauan
pemberian pembiayaan
− Mengelola transaksi dan administrasi kliring
− Membuat laporan pembiayaan ke BI dan manajemen bank BNI
6. Unit Pemasaran Bisnis
− Melakukan pemasaran dana dan pembiayaan
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− Menggali calon nasabah dan membina hubungan yang baik dalam rangka
peningkatan bisnis dan mengupayakan pencapain target yang telah ditetapkan
7. Unit Branch Qualiy Assurance
Unit tersebut merupakan unit yang berdiri sendiri / independen dan tidak
dibawahi lagi oleh pemimpin cabang melainkan langsung dibawahi devisi kepatuhan.
Unit tersebut sebelumnya disebut kontrol intern. Tuga-tugas pokoknya antara lain:
− Melakukan pengawasan terhadap kepatuhan kerja setiap unit apakah sudah
sejalan / sesuai dengan BPP
− Menindaklanjuti temuan SPI / Audit, baik internal maupun eksternal secara
rutin.
5. Produk Unit BNI Syariah
a. Produk Pendanaan
1) Giro Wadiah merupakan simpanan nasabah berbentuk giro dengan
prinsip Wadiah Yad Dhamanah yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan media cek atau bilyet giro. Dengan
prinsip Wadiah Yad Dhamanah yang sesuai dengan syariah.
Persyaratan Giro Perorangan :
 Membawa kartu identitas asli (KTP)/SIM/paspor atau identitas
 Mengisi formulir aplikasi
 Foto copy NPWP, SIUP dan legalitas usaha lainnya
 Setoran awal minimal sebesar Rp. 500.000,-
Persyaratan Giro Perusahaan/lembaga :
 Membawa kartu identitas asli (KTP)/SIM/paspor atau identitas
Lainnya atas yang berhak pada perusahaan/ lembaga, serta akta
pendiriannya
36
 Mengisi formulir aplikasi
 Foto copy NPWP, SIUP dan legalitas usaha lainnya
 Setoran awal minimal sebesar Rp. 1.000.000,-
Keunggulan :
 Uang Anda aman duniawi dan ukhrowi karena dikelola sesuai syariah
oleh BNI Syariah yang sudah terbukti aman dan dipercaya.
 Dapat memperoleh bonus yang menarik.
 Rekening Giro Wadiah perorangan dapat memperoleh Kartu ATM
Syariahplus.
 Seluruh transaksi Anda tercatat melalui rekening giro secara
computerized.
 Pengoperasian dana ke sektor riil yang menguntungkan khususnya
untuk kemajuan ekonomi ummat dan tidak bertentangan dengan
syariah.
2) Tabungan iB Plus adalah tabungan yang dikelola berdasarkan prinsip
Mudharabah Mutlaqah. Dengan prinsip ini tabungan anda akan
diinvestasikan secara produktif dalam investasi yang halal sesuai dengan
prinsip syariah. Keuntungan dari investasi akan dibagihasilkan antara
Anda dan Bank sesuai dengan nisbah yang disepakati di awal pembukaan
rekening tabungan.
Keunggulan :
 Bagi hasil yang kompetitif.
 Saldo dibawah saldo minimum tetap mendapat bagi hasil.
 Kemudahan setor dan tarik on-line real time di seluruh kantor cabang
BNI.
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 Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan.
 Mendapatkan BNI Syariah Card yang dapat dimanfaatkan sebagai :
- BNI Phoneplus, merupakan layanan perbankan (informasi dan
transaksi) melalui telepon selama 24 jam sehari 7 hari seminggu.
- Kartu ATM yang dapat digunakan melalui jaringan BNI ATM,
ATM Bersama dan ATM Link di seluruh Indonesia serta jaringan
ATM Internasional Cirrus di seluruh dunia.
 Mendapatkan fasilitas layanan :
 Kartu debit untuk berbelanja di merchant maestro /mastercard di
seluruh dunia.
 SMS Banking, yaitu layanan inquiry dan transaksi perbankan melalui
SMS secara cepat dan mudah.
 BNI Internet Banking, berupa layanan informasi , transaksi transfer,
pembayaran berbagai tagihan rutin seperti telepon, handphone, zakat,
kartu kredit , listrik, maupun pembelian tiket dan pulsa, yang dapat
dilakukan dengan media internet.
3) Tabungan Haji merupakan tabungan yang ditujukan untuk nasabah
yang akan menjalankan ibadah haji. Tabungan Haji Unit BNI Syariah
penuh kebaikan dan Barokah serta memiliki berbagai fasilitas. Dapat
diperoleh dengan mudah, syarat dan ketetuannya sebagai berikut:
 Bebas biaya administrasi.
 Calon haji ditutup asuransi kecelakaan diri dan kematian.
 Dapat melakukan setoran di seluruh cabang BNI (on line).
 Setoran ringan.
 Fasilitas autodebet untuk setoran bulanan.
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 Setoran awal minimum Rp 500.000,-
 Menyerahkan fotokopi identitas diri (KTP, Paspor)
 mengisi formulir pembukaan rekening dan formulir KYC
 Menandatangani perjanjian nisbah bagi hasil.
4) Deposito Mudharabah Deposito Mudharabah merupakan investasi
Anda baik secara individu maupun perusahaan dalam bentuk deposito
yang sesuai dengan prinsip syariah yakni Mudharabah Muthlaqah, yang
merupakan pilihan tepat bagi anda yang ingin menginvestasikan dana
selama jangka waktu tertentu. Dana Anda akan diinvestasikan pada
sektor riil yang menguntungkan untuk memajukan ekonomi ummat,
sehingga selain berinvestasi anda sekaligus juga beribadah.
Persyaratan :
 Membawa Kartu Identitas diri asli (KTP)/SIM/Paspor atau identitas
lainnya.
 Nilai nominal minimal sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)
 Mengisi dan menandatangani aplikasi pembukaan rekening
Keunggulan :
 Uang Anda aman duniawi dan ukhrowi karena di kelola sesuai
syariah.
 Bagi hasil dapat diambil setiap bulan atau otomotis dikreditkan ke
rekening tabungan mudharabah atau giro wadiah anda atau
dikliringkan.
 Dana dioperasikan ke sektor-sektor usaha yang menguntungkan dan
tidak bertentangan dengan syariah serta difokuskan kepada sektor riil
untuk memajukan ekonomi ummat. Dengan dikelola oleh SDM BNI
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Syariah yang professional, investasi anda akan berkembang dan
menguntungkan.
5) BNI iB Tapenas Merencanakan dan mempersiapkan dana pendidikan
sedini mungkin untuk buah hati adalah sebuah tindakan bijaksana. BNI
Syariah membantu masyarakat untuk menyiapkan pendidikan melalui
BNI iB Tapenas. Dengan setoran sesuai kemampuan dan perlindungan
asuransi, BNI iB Tapenas dapat membantu masyarakat mewujudkan
rencana masa depan keluarga yang lebih baik.
Keunggulan :
 Bagi hasil kompetitif, lebih tinggi dibanding tabungan biasa
 Jangka waktu tabungan 1 sampai dengan 18 tahun
 Manfaat asuransi hingga Rp 750 juta.
 Asuransi bebas premi untuk program Otomatis
 Perlindungan asuransi jiwa plus asuransi kesehatan
 Jika terjadi risiko kematian atau cacat tetap total pada penabung, maka
setoran bulanan akan dilanjutkan oleh perusahaan asuransi hingga
jatuh tempo
 Setoran bulanan sesuai dengan kemampuan Anda, mulai dari Rp
100.000 sampai Rp 5 juta per bulan.
 Setoran bulanan dapat didebet langsung dari rekening Tabungan iB
Plus, Tabungan iB Prima, BNI iB Giro, BNI Taplus, BNI Taplus
Utama atau BNI Giro Anda.
 Pelayanan di lebih dari 900 kantor cabang BNI
Persyaratan
 Mengisi formulir permohonan pembukaan rekening
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 Melampirkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM/Paspor, dll)
 Setoran awal Rp 100.000,-
 Setoran bulanan sesuai dengan kemampuan Anda, mulai dari Rp
100.000,- sampai dengan Rp 5 juta.
b. Produk Pembiayaan
1) Pembiayaan Murabahah Yaitu pembiayaan kepada nasabah dengan
prinsip jual - beli antara bank dengan nasabah, sebesar harga perolehan
(harga barang yang diperjualbelikan) ditambah dengan keuntungan (yang
dalam konteks syariah dikenal sebagai margin) yang disepakati bersama
dan pembayaran oleh nasabah dilakukan secara tangguh dengan dibayar
secara sekaligus atau dicicil / angsuran.
Pembiayaan Mudharabah Yaitu pembiayaan yang dilakukan melalu
kerja sama di antar dua pihak di mana pemilik modal / bank (shahibul
maal) menyediakan modal 100%, sedangkan pihak lain menjadi
pengelola usaha / debitur (mudharib). Keuntungan dari usaha dilakukan
secara bagi hasil sesuai dengan kesepakatan.
Pembiayaan Musyarakah Yaitu pembiayaan yang dilakukan melalu
kerja sama di antar dua pihak di mana pemilik modal / bank (shahibul
maal) menyediakan modal tidak 100% tergantung dari musyawarah
antara kedua belah pihak, sedangkan pihak lain menjadi pengelola usaha
/ debitur (mudharib). Keuntungan dari usaha dilakukan secara bagi hasil
sesuai dengan kesepakatan.
2) Pembiayaan Ijarah Bai Ut Takjiri Pembiayaan yang dilakukan melalui
pola kontrak sewa yang diakhiri dengan penjualan. Dalam kontrak ini
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pembayaran sewa telah diperhitungkan sedemikian rupa sehingga
sebagian padanya merupakan pembelian barang secara berangsur.
3) Gadai Emas Syariah disebut juga pembiayaan Rahn merupakan
penyerahan jaminan / hak penguasaan secara fisik atas barang berharga
berupa emas (lantakan dan atau perhiasan beserta aksesorisnya) kepada
bank sebagai jaminan atas pembiayaan (qardh) yang diterima.
Gadai emas Syariah ini dapat dimamfaatkan oleh Anda yang
membutuhkan dana jangka pendek dan keperluan yang mendesak.
Misalnya menjelang tahun ajaran baru, hari raya, kebutuhan modal kerja
jangka pendek dan sebagainya.
Keunggulan :
 Cepat, karena keseluruhan proses hanya memakan waktu kurang dari
30 menit.
 Mudah, karena dengan prosedur yang sederhana dan diperuntukkan
untuk segenap lapisan masyarakat.
 Murah, karena tarif penitipan ditetapkan harian dan tidak dikaitkan
dengan nominal pembiayaan.
 Berkah, karena dikelola secara syariah dan tidak menggunakan bunga.
Persyaratan :
 Memiliki bukti identitas yang jelas dan masih berlaku
 Menyerahkan barang gadai berupa emas perhiasan atau lantakan yang
dilengkapi dengan sertifikat logam mulia.
 Dana Gadai dapat dipindahbukukan ke Tabungan Syariahplus atau
Giro Wadiah atau diambil tunai
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 Pembiayaan dapat diberikan maksimal 85% dari nilai taksiran untuk
emas lantakan atau 75% dari nilai emas perhiasan dengan minimal




 Biaya penitipan / jasa penyimpanan yang dihitung secara harian.
4) BNI iB Oto merupakan pembiayaan untuk pembelian kendaraan dengan
proses yang mudah dan cepat berdasarkan syariah. Uang muka relatif
ringan dan pembayaran dapat dilakukan secara debet otomatis.
Keunggulan:
 Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah
terhindar dari transaksi yang ribawi.
 Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak berubah
sampai lunas.
 Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.
 Uang muka ringan, minimum 20 % dari harga kendaraan.
 Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis dan
dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.
 Khusus mobil buatan Jepang jangka waktu pembiayaan sampai
dengan 8 tahun.
 Maksimum pembiayaan sampai Rp 1 miliar.
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Persyaratan Umum :
 Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas
berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 tahun untuk
pengusaha.
 Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 2
tahun.
 Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur.
 Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian Bank.
5) BNI iB Griya nasabah dapat mewujudkan kebutuhan perumahan,
kavling siap bangun ataupun renovasi rumah. Pembayaran dengan cara
diangsur dalam periode waktu sampai dengan 15 tahun. Bentuk
pembiayaan adalah jual beli ataupun ijarah.
Keunggulan:
 Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah
terhindar dari transaksi yang ribawi.
 Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak berubah
sampai lunas.
 Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.
 Uang muka ringan, minimum 10 % khusus untuk pembelian rumah
 Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis dan
dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.
 Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun




 Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas
berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 tahun untuk
pengusaha.
 Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 2 tahun
 Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur
 Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian
6) BNI iB Multijasa adalah pembiayaan jasa konsumtif yang diberikan
kepada masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu jasa misalnya
pembiayaan untuk jasa pernikahan, jasa pendidikan, jasa kesehatan,
wisata umroh/haji, dan jasa lainnya yang tidak bertentangan dengan
syariah, dengan menggunakan akad ijarah. Akad ijarah adalah sewa
menyewa untuk mendapatkan imbalan atas barang/jasa yang disewakan.
Keunggulan :
 Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah terhindar
dari transaksi yang ribawi
 Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.
 Uang muka ringan, minimum 20 % dari manfaat jasa yang diinginkan.
 Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis, dan dapat
dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.
 Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun.




 Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas berusia
maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 tahun untuk pengusaha.
 Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 2 tahun
 Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur
 Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian Bank.
7) BNI iB USAHA KECIL adalah pembiayaan modal kerja atau investasi
kepada pengusaha kecil sampai dengan Rp 10 miliar berdasarkan prinsip
Murabahah adalah prinsip jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati antara bank sebagai
penjual dan nasabah sebagai pembeli.
Keunggulan :
 Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah terhindar
dari transaksi ribawi.
 Akad murabahah akanmemudahkan anda mengelola keuangan karena
besar angsuran tetap selama masa pembiayaan.
 Dengan akad mudharabah dan musyarakah akan memberikan rasa
keadilan.
 Setoran angsuran dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.
 Variasi produk keuangan syariah yang lengkap untuk mendukung
kegiatan usaha Anda
Persyaratan Umum :
 Melampirkan aktivitas usaha.
 Identitas diri (KTP/SIM/Paspor).
 NPWP.
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 Laporan aktivitas Keuangan Usaha.
 Menyerahkan jaminan.
 Kegiatan usaha telah berjalan minimal 2 tahun.
C. Produk Jasa
1) Kirim Uang, berdasarkan Prinsip Wakalah dengan teknologi on-
line BNI, anda akan mendapatkan kemudahan pengiriman uang seketika,
baik antar sesama kantor cabang BNI Syariah ataupun dengan kantor
cabang BNI lain. Bagi anda pemegang rekening tabungan syariahplus,
pengiriman uang juga bisa anda lakukan melalui fasilitas open transfer
via ATM BNI.
2) Gransi Bank adalah suatu penjaminan kepada rekanan bisnis untuk
keperluan tender proyek, pelaksanaan proyek dan sebagainya,
manfaatkan jasa yang disediakan oleh Bank BNI Syariah, Bank yang
aman dan terpercaya.
3) Inkaso adalah penagihan warkat-warkat yang berasal dari kota lain
secara cepat dan aman.
B. Pengelolaan Tabungan Haji pada Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Tabungan haji merupakan salah satu jenis produk pendanaan bagi BNI Syariah,
tabungan Haji merupakan salah satu produk pendanaan pada bank syariah, dalam
pengelaanya tentu ditujukan untuk mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan
perekonomian dengan cara yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi
semua pihak. Tujuan mobilitas dana merupakan hal penting karena islam secara tegas
mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana secara produktif
dalam rangka mencapai tujuan sosial ekonomi islam sebagai salah satu upaya tersebut
maka pengelolaan tabungan haji Unit BNI Syariah Cabang Makassar dikelola dengan
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menggunakan Aqad Mudharabah dengan bagi hasil yang disepakati bersama antara pihak
Bank dan Nasabah.
Seperti diketahui bahwa masyarakat banyak menaruh harapan kepada bank untuk
menjadi tempat penyimpanan dana yang aman bagi perusahaan, badan-badan pemerintah
dan swasta, maupun perorangan. Bank juga diharapkan dapat melakukan kegiatan
perkreditan dan berbagai jasa keuangan yang dapat melayani kebutuhan pembiayaan serta
melancarkan mekanisme system pembayaran bagi semua sector perekonomian.
C. Persepsi Nasabah Terhadap Tabungan Haji pada Unit BNI Syariah Cabang
Makassar
1. Gambaran Umum Responden
a. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 Nasabah Tabungan Haji pada
Unit BNI Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden
sebagian besar berjenis wanita. Penggolongan responden berdasarkan jenis
kelamin di sajikan dalam tabel dan grafik berikut ini:
Tabel 1.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin







Jumlah 50 100 %
Sumber : Uinit BNI Syariah Cabang Makassar
Gambar 1.2
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Berdasarkan table dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang menjadi
responden Pria sebanyak 24 dan Wanita sebanyak 26.
b. Identitas Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 Nasabah Tabungan Haji pada
Unit BNI Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden
sebagian besar 25-40. Penggolongan responden berdasarkan usia di sajikan dalam
table dan grafik berikut ini:











Jumlah 50 100 %
Sumber : Uinit BNI Syariah Cabang Makassar
Gambar 1.3
Berdasarkan table dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang menjadi
responden berusia < 25 tahun sebanyak 13 orang dan usia 25-40 tahun sebanyak
26 orang dan bersuian > 40 tahun sebanyak 11 orang.
c. Identitas Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 Nasabah Tabungan Haji pada
Unit BNI Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden
sebagian besar bekerja sebagai PNS. Penggolongan responden berdasarkan




















Jumlah 50 100 %
Sumber: Uinit BNI Syariah Cabang Makassar
Gambar 1.4
Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang menjadi
responden PNS sebanyak 19 orang dan Wiraswasta sebanyak 15 orang dan Lain-
lain sebanyak 16 orang.
d. Identitas Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 Nasabah Tabungan Haji pada
Unit BNI Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden
sebagian besar pada tingkat Sarjana (S1). Penggolongan responden berdasarkan
Tingkat pendidikan disajikan dalam tabel dan grafik berikut ini:


























Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang menjadi
responden SLTA/SMA sebanyak 20 orang dan D3 sebanyak 6 orang, dan
SarjanaS1 sebanyak 22 orang, dan S2 sebanyak 2 orang.
D. Hasil Penelitian Persepsi Nasabah Terhadap Produk Tabungan Haji pada Unit
BNI Syariah Cabang Makassar.
a. Sesuai Prinsip Syariah
Table 1.5 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Sesuai Prinsip syariah
No NoPersepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 24 48
2 Setuju 26 52
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Uinit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 24 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 26 orang responden/nasabah setuju. Ini
berarti bahwa sebagian besar (26) responden/nasabah setuju bahwa tabungan haji












b. Sistem Bagi Hasil Sesuai syariah
Table 1.6 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Bagi Hasil Sesuai Syariah
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 26 52%
2 Setuju 23 46%
3 Kurang Setuju 1 2%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Uinit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 26 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 23 orang responden/nasabah setuju, dan 1
orang responden/nasabah kurang setuju. . Ini berarti bahwa sebagian besar (26)
responden/nasabah sangat setuju tabungan haji bagi hasil sesuai dengan syariah.
c. Bagi Hasil Sesuai Dengan Nisbah
Table 1.7 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Bagi Hasil Sesuai Dengan Nisbah
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 23 42%
2 Setuju 26 52%
3 Kurang Setuju 1 2%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 23 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 26 orang responden/nasabah setuju, dan 1
orang responden/nasabah kurang setuju. . Ini berarti bahwa sebagian besar (26)
responden/nasabah setuju tabungan haji bagi hasil sesuai dengan nisbah.
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d. Rasa Aman
Table 1.8 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut Rasa Aman
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 37 74%
2 Setuju 12 24%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 37 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 12 orang responden/nasabah setuju, dan 1
orang responden/nasabah tidak setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (37)
responden/nasabah sangat setuju bahwa tabungan haji memberikan rasa aman.
e. Transaksi Yang Mudah
Table 1.9 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Transaksi Yang Mudah
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 11 22%
2 Setuju 31 62%
3 Kurang Setuju 5 10%
4 Tidak Setuju 3 6%
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 11 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 31 orang responden/nasabah setuju, dan 5
orang responden/nasabah kurang setuju, 3 orang responden/nasabah tidak setuju.
Ini berarti bahwa sebagian besar (31) responden/nasabah setuju tabungan haji
transaksi yang mudah.
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f. Transaksi Yang Cepat
Table 1.10 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Transaksi Yang Cepat
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 26 52%
2 Setuju 15 30%
3 Kurang Setuju 7 14%
4 Tidak Setuju 2 4%
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 26 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 15 orang responden/nasabah setuju, dan 7
orang responden/nasabah kurang setuju, 2 orang responden/nasabah tidak setuju.
Ini berarti bahwa sebagian besar (26) responden/nasabah sangat setuju tabungan
haji transaksi yang cepat.
g. Akad Mudaharabah
Table 1.11 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Akad Mudharabah
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 34 68%
2 Setuju 14 28%
3 Kurang Setuju 2 4%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 34 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 14 orang responden/nasabah setuju, dan 2
orang responden/nasabah kurang setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (34)
responden/nasabah sangat setuju tabungan haji yang menggunakan Mudharabah.
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h. Online Dengan SISIKOHAT DEPAG
Table 1.12 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Online Dengan SISIKOHAT DEPAG
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 19 38%
2 Setuju 30 60%
3 Kurang Setuju 1 2%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 19 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 30 orang responden/nasabah setuju, dan 1
orang responden/nasabah kurang setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (30)
responden/nasabah setuju tabungan haji Online Dengan SISIKOHAT DEPAG.
i. Fasilitas Keuangan yang Baik
Table 1.13 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Fasilitas Keuangan Yang Baik
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 28 56%
2 Setuju 20 40%
3 Kurang Setuju 2 4%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 28 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 20 orang responden/nasabah setuju, dan 2
orang responden/nasabah kurang setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (28)
responden/nasabah sangat setuju tabungan haji memberikan fasilitas keuangan
yang baik.
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j. Bagi Hasil Bersih
Table 1.15 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Bagi Hasil yang Bersih
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 33 66%
2 Setuju 17 34%
3 Kurang Setuju - -
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 33 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 17 orang responden/nasabah setuju. Ini
berarti bahwa sebagian besar (33) responden/nasabah sangat setuju tabungan haji
memberikan bagi hasil yang bersih.
k. Bagi Hasil Berkah
Table 1.16 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Bagi Hasil yang Berkah
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 31 62%
2 Setuju 18 36%
3 Kurang Setuju 1 2%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 31 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 18 orang responden/nasabah setuju, 1
orang responde/nasabah tidak setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (31)
responden/nasabah sangat setuju tabungan haji memberikan bagi hasil yang
berkah.
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l. Pelayanan yang Baik
Table 1.17 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Pelayanan yang Baik
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 28 56%
2 Setuju 15 30%
3 Kurang Setuju 3 6%
4 Tidak Setuju 4 8%
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 28 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 15 orang responden/nasabah yang setuju,
3 orang responde/nasabah kurang setuju, 4 orang/responden yang tidak setuju. Ini
berarti bahwa sebagian besar (28) responden/nasabah sangat setuju tabungan haji
memberikan pelayanan yang baik.
m. Karyawan/ti yang Terampil
Table 1.18 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Karyawan/ti Terampil
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 25 50%
2 Setuju 23 46%
3 Kurang Setuju 2 4%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 25 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 23 orang responden/nasabah yang setuju,
2 orang responde/nasabah kurang setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (25)
responden/nasabah sangat setuju tabungan haji karyawan/ti trampil.
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n. Karyawan/ti yang Ramah
Table 1.19 Persepsi Responden Berdasarkan Atribut
Karyawan/ti Ramah
No Persepsi Responden F P
1 Sangat Setuju 29 58%
2 Setuju 20 40%
3 Kurang Setuju 1 2%
4 Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100%
Sumber : Unit BNI Syariah Cabang Makassar
Berdasarkan pada table diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 29 orang
responden/nasabah yang sangat setuju, 20 orang responden/nasabah yang setuju,
1 orang responde/nasabah kurang setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (29)





Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengelolaan Tabungan Haji pada Unit BNI Syariah menggunakan akad
mudharabah, pengelolaannya tentu ditujukan untuk mobilisasi dan investasi
tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara yang adil sehingga
keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan pengelolaan dan
mobilisasi dana tersebut merupakan hal penting karena islam secara tegas
mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana secara
produktif dalam rangka mencapai tujuan sosial ekonomi islam.
2. Persepsi Nasabah terhadap Tabungan Haji pada Unit BNI Syariah Cabang
Makassar menunjukkan dimana angka tersebut mengindikasikan bahwa Persepsi
Nasabah terhadap Tabungan Haji Pada Unit BNI Syariah  Cabang Makassar
adalah Baik dimana hubungan antara bank Syariah dengan Nasabahnya bukan
hubungan debitur dan kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara
penyandung dana dengan pengelolah dana dan dari tahun ketahun tingkat
nasabah relatif meningkat disebabkan kepuasan tersendiri yang dirasakan
nasabah.
2. Saran
Dari pelaksanaan penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan, maka saran
peneliti sehubungan dengan penelitian ini bahwa kepada peneliti selanjutnya,
disarankan agar dapat meningkatkan dan memperkuat hasil penelitian ini dengan
mengadakan pengkajian pada model pembentukan persepsi yang lain yang turut
berpengaruh terhadap perkembangan dan aktivitas perbankan syariah.
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